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Abstrak. Individu yang sudah menempuh pendidikan tinggi diharapkan telah 

memperoleh kompetensi untuk menentukan pilihan karier. Akan tetapi, tidak semua 

mahasiswa tingkat akhir mudah dalam menentukan pilihan karier, ada pula diantaranya 

yang mengalami kebingungan atau ketidakmampuan untuk menentukan pilihan karier 

atau yang disebut sebagai career indecision.  Faktor penting yang secara langsung dapat 

mempengaruhi pilihan karier individu adalah faktor eksternal atau yang disebut sebagai 

contextual support and barrier. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

peranan contextual support and barrier terhadap career indecision pada mahasiswa 

tingkat akhir di Indonesia. Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif yang melibatkan 

320 mahasiswa yang berkuliah di Indonesia, yang diperoleh dengan teknik sampel 

incidental sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa contextual support and barrier 

berperan sebesar 10.9% terhadap career indecision yang dirasakan mahasiswa tingkat 

akhir. Contextual barrier berperan secara signifikan terhadap career indecision pada 

mahasiswa tingkat akhir.  

 

Kata kunci: Career Indecision, Contextual Support and Barrier, Mahasiswa Tingkat 

Akhir 

 

Abstract. Individuals who have higher education are expected to have acquired the 
competence to determine career choice. However, not every final-year college student 

are easy in determining career options, some of them are experiencing confusion or 

inability to choose their career or what is called career indecision. Important factors 
that can directly affect the individual's career choice is an external factor which are 
contextual support and barrier. This research was conducted to find out how the role of 

contextual support and barrier to career indecision among the final grade students in 

Indonesia. The method used in this study was associative research. Subjects in this study 
were 320 students who studying in Indonesia. The results showed that contextual 

support and barrier have a significant role toward the student's perceived career 

indecision by 10.9%. The contextual barrier has a significant role for the career 

indecision in the final grade students. 

 

Keywords : Career Indecision, Contextual Support And Barrier, Final-year Student 

  



 

pISSN: 2301-8267 | eISSN: 2540-8291 

Vol. 06, No.02 Agustus 2018 

 

 

195 

Setiap tahunnya, jumlah lulusan sarjana di Indonesia mengalami peningkatan. 

Organization for Economic Co-operation and Development (OECD) memperkirakan 

bahwa pada tahun 2020 Indonesia akan menjadi negara dengan jumlah lulusan sarjana 

terbanyak ke lima (Mohamad, 2012). Jumlah lulusan sarjana yang semakin meningkat 

tidak diimbangi dengan kesiapan mahasiswa untuk masuk ke dalam dunia kerja (Helmi, 

2004). Lulusan sarjana diharapkan memiliki kesiapan untuk masuk ke dalam dunia kerja, 

sehingga dapat meminimalisir angka pengangguran lulusan perguruan tinggi (Helmi, 

2004; Daniel, 2013). Beberapa tahun terakhir tetap terjadi peningkatan angka 

pengangguran lulusan sarjana di Indonesia (Kementrian Ketenagakerjaan dan 

Transmigrasi, 2011). Berdasarkan data yang terdapat di Badan Pusat Statistik (2016), 

terjadi peningkatan jumlah pengangguran lulusan sarjana. Pada tahun 2015 berjumlah 

653,586 orang sedangkan pada tahun 2016 menjadi sejumlah 695,304 orang. Hal ini 

merupakan salah satu akibat dari mahasiswa yang belum mengetahui bidang pekerjaan 

yang ingin dicapai (Helmi, 2004).  

 

Individu yang sudah menempuh pendidikan tinggi diharapkan telah memperoleh 

kompetensi dan keahlian untuk menentukan pilihan kariernya (Nile & Bowlsbey, 2009; 

Rachmawati, 2012; Primasuari, 2015). Sayangnya, tidak semua individu memiliki 

kompetensi dan mampu menentukan pilihan kariernya (Tien, 2001; Creed, Patton, & 

Prideaux, 2006). Kondisi dimana individu tidak mampu menentukan pilihan karier 

disebut sebagai career indecision. Menurut Callanan dan Greenhaus (2006) career 

indecision adalah ketidakmampuan seseorang dalam mengambil keputusan untuk 

memilih suatu karier. Career indecision merupakan ketidakmampuan individu dalam 

menentukan pilihan pendidikan dan pekerjaan sesuai keinginannya (Guay, Ratelle, 

Senécal, Larose, & Deschênes 2006; Hartung, Porfeli, & Vondracek, 2008).  

 

Creed dan Patton (dalam Creed, Patton & Prideaux, 2006) mengatakan bahwa proses 

menentukan karir, terjadi pada masa transisi. Salah satunya dialami oleh mahasiswa 

tingkat akhir hingga individu tersebut mendapatkan pekerjaan (Koen, Klehe, & Vianen, 

2012). Periode usia mahasiswa tingkat akhir adalah antara rentang usia 21-24 tahun 

(Roellyana & Listiyandini, 2016). Super menjelaskan bahwa berdasarkan tugas 

perkembangan, individu yang berusia 21 – 24 tahun seharusnya sudah mampu untuk 

mengkristalisasikan atau membuat pilihan karier yang spesifik (Brown & Lent, 2005). 

Akan tetapi masih terdapat mahasiswa tingkat akhir yang belum mampu menentukan 

pilihan kariernya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rachmawati (2012) 

terhadap mahasiswa tingkat akhir pada salah satu universitas di Indonesia, menunjukkan 

bahwa partisipan pada penelitiannya belum memiliki perencanaan, pembuatan keputusan 

karir dan keterampilan yang cukup baik dalam memilih karier. Sejalan dengan penelitian 

Rachmawati, penelitian Hami, Hinduan, dan Sulastiana menunjukkan bahwa partisipan 

pada penelitian tersebut belum dapat menentukan pilihan karir dan partisipan masih 

merasa kurang dalam perencanaan karier (Kartika & Arlinkasari, 2015). 

 

Ketika mahasiswa tingkat akhir mengalami career indecision, hal tersebut dapat 

berdampak kepada performa mereka ketika sudah bekerja. Latief (2010) dan Harahap 

(2014), menyatakan bahwa lulusan perguruan tinggi yang memilih pekerjaan secara asal, 

dapat menghasilkan karyawan yang kurang kompeten dan tidak mampu untuk 

menghadapi tantangan di dunia kerja. Hal tersebut juga dapat menimbulkan perilaku 

berpindah-pindah pekerjaan ketika sudah bekerja. Berdasarkan survey PT. Unilever 
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Indonesia ditemukan bahwa sebanyak 60% persen pekerja di Indonesia gemar untuk 

berpindah-pindah pekerjaan, karena partisipan merasa bekerja tidak sesuai dengan 

keinginan (Ngantung, 2013). Tidak hanya itu, karyawan yang berpindah-pindah 

pekerjaan dapat pula memberi dampak yang negatif bagi perusahaan, yaitu membuat 

perusahaan mengalami kerugian dari segi materi, karena perusahaan harus mengeluarkan 

biaya kembali untuk melakukan perekrutan ulang calon pekerja. Dampak-dampak 

tersebut membuat perlu dilakukannya penelitian terhadap mahasiswa tingkat akhir yang 

mengalami career indecision. Dalam hal ini, career indecision merupakan bagian dari 

proses pemilihan karier, dimana proses pemilihan karier terdapat didalam tugas 

perkembangan karier sesorang (Berdick, Bernes, Magnusson & Witko, 2004; Creed, 

Patton & Prideaux, 2006).  

 

Menurut Bandura (2002) dan Lent, Hackett & Brown (2000), salah satu teori yang sesuai 

untuk menjelaskan perkembangan karier sesorang adalah Social Cognitive Career Theory 

(SCCT), teori ini merupakan upaya untuk mengembangkan teori kognitif sosial dalam 

prilaku karier (Lent & Brown, 2003). Lent, Hackett & Brown (2000) mengungkapkan 

bahwa dalam teori SCCT terdapat dua faktor yang mempengaruhi pilihan karier 

seseorang yaitu, faktor kognitif individu (self efficacy, outcome expectation dan goal 

orientation) dan faktor contextual (support and barrier). Faktor eksternal merupakan 

faktor penting yang secara langsung dapat mempengaruhi individu dalam menentukan 

pilihan kariernya, dan lebih banyak berpengaruh terhadap proses penentuan pilihan 

seseorang (Lent, Hackett & Brown, 2000; Lent & Brown, 2003). Faktor contextual dapat 

menjadi support (dukungan) dan sebagai barrier (hambatan) dalam proses pemilihan 

karier seseorang. Menurut Lent, Hackett & Brown (2000), beberapa aspek yang termasuk 

kedalam contextual support and barrier, seperti; gender, institusi pendidikan, ras dan 

culture, sosio ekonomi, keluarga, dan teman. 

 

Menurut ILO, Keller dan Whiston dalam Ukil (2016), faktor seperti orang tua atau 

keluarga, kondisi sosial politik, prospek kerja yang cukup dan konseling karier berperan 

penting dalam pengambilan keputusan karier. Faktor eksternal dapat menimbulkan 

masalah dalam proses pemilihan karier (Ukil, 2016). Sejalan dengan Ukil (2016), hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Kartika dan Arlinkasari (2015) menunjukkan bahwa 

individu yang mendapatkan dukungan dari lingkungan eksternal menunjukkan 

kemampuan dalam memilih karier yang baik, sedangkan pada individu yang 

mendapatkan hambatan dari lingkungan eksternal menunjukkan kemampuan dalam 

memilih karier yang kurang baik.  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Huang dan Hseih (2011), status 

ekonomi sosial individu, dapat memprediksi keyakinan individu dalam menentukan 

pilihan karier. Penelitian yang dilakukan oleh Anggraini (2012), menunjukkan bahwa 

mahasiswa yang memiliki latar belakang ekonomi rendah memiliki kemampuan dalam 

menentukan pilihan karier yang rendah pula. Kemudian, menurut Huang dan Hseih 

(2000); Lee (2001), faktor keluarga berperan dalam menentukan pilihan karier atau 

pekerjaan. Pilihan karier mahasiswa disesuaikan dengan penerimaan yang diberikan oleh 

keluarga terhadap pekerjaan atau karier yang sudah mereka pilih (Huang dan Hseih, 

2011; Lee, 2001). Menurut Lent, Hacket & Brown (2000) pada keluarga dengan budaya 

kolektivis, keluarga memiliki peran yang penting dalam menentukan pilihan karier 

individu.  
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Penelitian lain yang dilakukan oleh Leong (dalam Huang & Hseih, 2011)  

mengungkapkan bahwa pemuda Asia-Amerika memilih pekerjaan disesuaikan dengan 

persetujuan yang diberikan oleh orangtua. Sedangkan berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Mau (2000), bagi seseorang dengan latar belakang keluarga individualis, 

dalam menentukan pilihan cenderung membuat keputusan karier untuk dirinya sendiri. 

Maka, dapat dikatakan bahwa contextual support and barrier berdampak pada individu  

dengan latar belakang keluarga budaya kolektivis, dan bagi individu dengan latar 

belakang budaya individualis (Lent, Hackett & Brown, 2000).  

 

Hofstede dalam Septarini dan Yuwono (2003) menempatkan Indonesia sebagai bangsa 

dengan nilai budaya kolektivis yang tinggi, dibandingkan dengan India, Jepang, 

Malaysia, Philipina dan negara-negara Arab. Pada budaya ini, ketika seseorang 

menentukan pilihan karier, cenderung bergantung terhadap lingkungan sosialnya, dan 

memiliki rasa terikat yang kuat dalam suatu kelompok (Hofstede dalam Septarini & 

Yuwono, 2003).  Nguyen (2011) dalam penelitiannya menyatakan bahwa, perlu 

dilakukan penelitian lebih banyak terkait faktor eksternal yang dapat mempengaruhi 

pemilihan karier seseorang khususnya pada budaya kolektivis, karena dalam pemilihan 

karier, faktor eksternal sering tidak menjadi perhatian. Oleh karena itu, penelitian ini 

menjadi penting untuk dilakukan di Indonesia dengan budaya kolektivis.  

 

Berdasarkan uraian tersebut permasalahan yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah 

“apakah terdapat peranan contextual support and barrier terhadap career indecision pada 

mahasiswa tingkat akhir?”. Tujuan dari penelitian ini untuk melihat peranan contextual 

support and barrier terhadap career indecision pada mahasiswa tingkat akhir. Sejalan 

dengan itu, hipotesa penelitian ialah terdapat peranan contextual support and barrier 

terhadap career indecision mahasiswa tingkat akhir. 

 

METODE 

Subjek dalam penelitian ini berjumlah 320 mahasiswa tingkat akhir di Indonesia dengan 

rentang usia 21-24 tahun. Subjek diperoleh dengan menggunakan teknik incidental 

sampling. Data penelitian diperoleh dengan menyebarkan kuesioner dan melalui online. 

 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah career indecision. Definisi operasional 

career indecision adalah skor yang didapat dari pengukuran terhadap 4 dimensi, yaitu: 

lack of structure, external barrier, approach-approach conflict, dan personal conflict 

yang disusun oleh Osipow, dkk. (1976). Semakin tinggi skor total dari CDS akan 

menunjukkan tingginya tingkat career indecision yang dialami individu, begitu pula 

sebaliknya. 

 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah contextual support and barrier. Definisi 

operasioanl dari contextual support and barrier merupakan skor yang didapat dari 

pengukuran 2 dimensi, yaitu support dan barrier yang disusun oleh Lent, Brown dan 

Hackett (2003). Untuk melihat contextual support and barrier yang diterima seseorang, 

dapat diketahui melalui hasil total skor pada masing-masing dimensi. Semakin tinggi 

skor pada setiap dimensi maka semakin menunjukkan contextual support and barrier 

yang dirasakan seseorang. 
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Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang terdiri 

dari 3 bagian, yaitu: 1. Data demografi, 2. Skala Career Decision Scale (CDS) yang 

terdiri atas 16 aitem dengan koefisien reliabilitas Cronbach Alpha 0,878, dan 3. Skala 

Contextual Support and Barreir (CSB) yang terdiri atas dua dimensi. Dimensi 

Contextual Suppot memiliki 15 aitem dengan koefisien reliabilitas Cronbach Alpha 

0.876 sedangkan dimensi Contextual Barrier terdiri atas 23 aitem dengan koefisien 

reliabilitas Cronbach Alpha 0,939. 

 

Analisis regresi digunakan untuk memprediksikan seberapa jauh perubahan nilai variabel 

kriteria bila nilai variabel prediktor dimanipulasi atau dirubah-rubah atau dinaik-

turunkan. Dalam penelitian ini, analisis regresi yang digunakan adalah regresi ganda, 

dimana peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel 

kriteria, bila dua atau lebih variabel prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya) 

(Sugiyono, 2013). Sebelum melakukan analisa regresi, dilakukan uji normalitas dan 

linearitas data. 

HASIL 

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tabel 1 mayoritas partisipan (75,6%) penelitian 

berjenis kelamin perempuan. Sebanyak 50,9% partisipan berasal dari universitas swasta, 

dengan 79,7% diantaranya memiliki IPK 3,1 – 4,0. Kemudian, 60,3% partisipan memilih 

perkuliahan yang saat ini dijalani sebagai pilihan yang pertama dan 83,4% memilih 

perkuliahan berdasarkan keinginan dari diri sendiri. Sebanyak 95,0% partisipan telah 

memiliki rencana kerja setelah lulus kuliah. Berikut ini adalah tabel deskripsi data 

demografis subjek penelitian pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Deskripsi Subjek Penelitian 

Variabel Jumlah Presentase (%) 

Jenis Kelamin 

 Laki-laki 78 24,4 

 Perempuan 242 75,6 

Universitas   

 Negeri 157 49,1 

 Swasta 163 50,9 

IPK   

 2,1 – 3,0 65 20,3 

 3,1 – 4,0 255 79,7 

Pilihan kuliah yang ke   

 1 193 60,3 

 2 89 27,8 

 3 28 8,8 

 4 10 3,1 

Jurusan ini keinginan dari   

 Diri sendiri 267 83,4 

 Ayah/ Ibu 34 10,6 

 Mengikuti Teman 5 1,6 

 Lain-lain 14 4,4 
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Berikut ini adalah tabel hasil uji hipotesa penelitian dengan menggunakan teknik analisa 

regresi linear. 

 

Tebel 2. Hasil Uji Regresi 

Model  F Sig. 

1 Regression Residual 19,455 0,000 

 

Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui bahwa nilai signifikan yang diperoleh yaitu p=0,000 

(p=<0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa contextual support and barrier secara 

bersama-sama berperan terhadap career indecision pada mahasiswa tingkat akhir di 

Indonesia.  

 

Tabel 3. Uji Regresi Ganda 

Model R R-Square Adjusted R-

Square 

Std. Error of 

Estimate 

1 0,432 0,109 0,104 6,973 

 

Berdasarkan pada tabel 3, hasil analisa regresi ganda didapatkan R Square sebesar 0,109. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa peran variabel prediktor yaitu contextual support and 

barrier sebesar 10,9% terhadap variabel kriteria career indecision. 

Tabel 4. Peranan Masing-Masing Dimensi  

Model  Sig B Beta Estimate 

1 (constant) 

Contextual Support 

Contextual Barrier 

0,000 

0,191 

0,000 

34,356 

-0,083 

0,194 

 

-0,070 

0,313 

 

Berdasarkan tabel 4, diketahui bahwa hanya dimensi contextual barrier yang berperan 

signifikan terhadap career indecision. Diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

Y= 34,356 + 0,194X2  

Keterangan: 

Y’ = Career indecision yang diprediksi 

X1 = CB (Contextual barrier)  

 

Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Konstanta sebesar 34,356: artinya jika contextual support (X1) dan contextual 

barrier (X2) nilainya adalah 0, maka career indecision (Y’) nilainya adalah 34,356. 

b. Koefisien regresi variabel contextual barrier (X2) sebesar 0,194: artinya jika 

variabel independen lain nilainya tetap dan contextual barrier mengalami kenaikan 

1 maka career indecision (Y’) akan mengalami peningkatan sebesar 34,356. 

Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara contextual barrier 

dengan career indecision, semakin naik skor contextual barrier semakin naik pula 

skor career indecision.  

 

 



 

pISSN: 2301-8267 | eISSN: 2540-8291 

Vol. 06, No.02 Agustus 2018 

 

 

200 

Koefisien regresi variabel contextual support ditemukan tidak berperan terhadap career 

indecision pada mahasiswa tingkat akhir. Oleh karena itu, penambahan skor terhadap 

contextual support tidak berperan signifikan terhadap penambahan skor career 

indecision. 

 

Tabel 5. Uji Korelasi Dimensi Contextual Support and Barrier dan Dimensi Career 

Indecision 

Variabel 1 2 3 4 5 6 

Contextual barrier (1)       

Contextual support (2) -0,133*      

Lack of structure and confidence 

(3) 
0,279** -0,094    

 

Perceived external barrier (4) 0,145** -0,004 0,653**    

Approach-approach conflict (5) 0,163** 0,009 0,503** 0,506**   

Personal conflict (6) 0,154** -0,103 0,239** 0,207** 0,192**  

**p<0,01; *p<0,05 

Dalam pengujian ini, ditemukan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara dimensi 

contextual barrier dan seluruh dimensi career indecision. Namun, tidak ditemukan 

korelasi yang signifikan antara dimensi contextual support dan dimensi career 

indecision. 

DISKUSI 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, ditemukan bahwa contextual support and barrier 

yang dialami oleh mahasiswa berperan secara signifikan terhadap career indecision 

mahasiswa tingkat akhir (F=19,455; p=0,000). Besarnya peranan dari contextual support 

and barrier terhadap career indecision mahasiswa tingkat akhir sebesar 10,9%. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Lent, Hackett dan Brown (2000), bahwa faktor penting yang 

secara langsung mempengaruhi individu dalam menentukan pilihan kariernya adalah 

faktor eksternal yang disebut oleh Lent sebagai contextual support and barrier. Selain 

itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan Kartika dan Arlinkasari (2015), yang 

menunjukkan bahwa individu yang mendapatkan dukungan dari lingkungan eksternal 

menunjukkan kemampuan dalam memilih karier yang baik, sedangkan pada individu 

yang mendapatkan hambatan dari lingkungan eksternal menunjukkan kemampuan dalam 

memilih karier yang kurang baik. 

 

Pada penelitian ini ditemukan bahwa contextual barrier memiliki peranan signifikan 

terhadap career indecision mahasiswa tingkat akhir dengan nilai (p=0,000 < 0,05).  Hal 

tersebut menunjukkan bahwa ketika mahasiswa merasakan tingkat contextual barrier 

yang tinggi, maka career indecision yang dirasakan akan tinggi. Hal ini dikarenakan 

ketika seseorang mendapatkan hambatan (barrier) yang tinggi dari lingkungan dapat 

mempengaruhi semua dimensi yang terdapat pada career indecision. Dapat terlihat pula 

berdasarkan hasil uji korelasi tambahan yang peneliti lakukan terhadap dimensi 

contextual barrier dan dimensi career indecision.  

 

Berdasarkan uji korelasi tambahan yang peneliti lakukan, ditemukan bahwa terdapat 

korelasi positif yang signifikan antara dimensi contextual barrier dan lack of structure 
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and confidence (p= 0,000<0,05), ketika seseorang menerima hambatan (barrier) dari 

lingkungan yang tinggi, maka lack of structure and confidence atau kurangnya 

pemahaman diri dan lingkungan akan meningkat. Hal ini sejalan dengan Olivera-Celdran 

(2011) yang mengatakan bahwa ketika seseorang memiliki pemahaman yang kurang 

akan diri dan pengetahuan terkait karier, maka akan membuat individu memiliki 

ketidakyakinan terhadap pengambilan keputusan terkait karir yang semakin tinggi. 

Karena kurang percaya diri dalam membuat keputusan karier menandakan adanya 

kecemasan dalam membuat keputusan dan pilihan terkait karier (Callanan & Greenhaus, 

1990). 

 

Lalu, pada  penelitian ini juga menunjukkan korelasi positif yang signifikan antara  

dimensi contextual barrier dan perceived external barrier (p=0,009<0,05). Ketika 

seseorang menerima contextual barrier yang tinggi, maka persepsi seseorang terhadap 

hambatan dari faktor eksternal akan meningkat. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Kartika dan Arlinkasari (2015) yang mengatakan bahwa ketika seseorang 

mendapatkan hambatan yang cukup tinggi dari lingkungan saat menentukan pilihan karir, 

dapat membuat seseorang semakin sulit dalam menentukan pilihan karir. Dalam proses 

pengambilan keputusan karier, seseorang dipengaruhi oleh pihak otoritas, seperti 

orangtua dan guru, sehingga ketika akan mengambil keputusan seseorang akan meminta 

persetujuan kepada pihak otoritas (Mau, 2000). Pengaruh-pengaruh yang diberikan oleh 

lingkungan yang mempengaruhi persepsi individu akan hambatan eksternal yang 

diterima. 

Selanjutnya, terdapat korelasi yang positif antara dimensi contextual barrier dan dimensi 

approach-approach conflict (p= 0,003<0,5), ketika seseorang menerima contextual 

barrier yang tinggi, maka approach-approach conflict yang dirasakan seseorang akan 

meningkat. Karena, ketika seseorang memiliki dua pilihan karier yang di inginkannya, 

namun lingkungan tidak menyetujui kedua pilihan tersebut dan memberikan alternatif 

pilihan lain selain yang diinginkan. Hal tersebut dapat membuat seseorang menjadi 

bingung untuk menentukan pilihan karier yang tepat (Osipow, Carney & Barak dalam 

Corkin, Arbona, Coleman & Ramirez, 2008).  

 

Penelitian ini juga menunjukkan hasil korelasi yang positif antar contextual barrier dan 

Personal Conflict (p=0,006<0,05). Ketika seseorang menerima contextual barrier yang 

tinggi, maka personal conflict yang dirasakan seseorang akan meningkat. Ketika 

seseorang memilih karier untuk memenuhi tuntutan akan kebutuhan orang lain yang 

dirasa penting, namun pilihan tersebut bukan pilihan yang sesuai dengan keinginannya. 

Pada peristiwa tersebut, dapat menimbulkan konflik dalam diri seseorang yang membuat 

kecemasan dalam diri meningkat dan membuatnya  menjadi takut untuk menentukan 

pilihan karier.  

 

Akan tetapi, pada penelitian ini ditemukan bahwa tidak terdapat peranan yang signifikan 

antara dimensi contextual support dan dimensi career indecision dengan nilai (p=0,191 

>0,05).  Hal tersebut menunjukkan bahwa ketika mahasiswa merasakan tingkat 

contextual support yang tinggi, maka tidak terdapat dampak yang signifikan terhadap 

career indecision yang dirasakan seseorang. Hal ini sejalan dengan hasil uji korelasi 

tambahan yang peneliti lakukan. Berdasarkan hasil uji korelasi tambahan yang peneliti 

lakukan terhadap dimensi contextual support dan dimensi career indecision, tidak 
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terdapat korelasi yang signifikan antara dimensi contextual support dengan seluruh 

dimensi career indecision. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Patel, 

Salahuddin dan O’Brien (2008) gender, dukungan keluarga, dukungan instansi dan status 

sosial ekonomi tidak berkontribusi terhadap pemahaman individu tentang pembuatan 

keputusan karier (Patel, Salahuddin dan O’Brien, 2008). Ketika lingkungan mendukung 

pilihan karier seseorang, bisa saja pemahaman yang dimiliki sesorang terkait tindakan 

yang diberikan oleh lingkungan memiliki pemahaman yang berbeda. Sehingga, dukungan 

yang diberikan oleh lingkungan tidak berperan terhadap career indecision yang dirasakan 

seseorang.  

 

Pada penelitian ini ditemukan bahwa 89,1% variabel career indecision dipengaruhi oleh 

faktor lain, yang tidak menjadi bagian dari penelitian ini. Lent, Hackett dan Brown 

(2000), dalam teorinya mengungkapkan bahwa terdapat aspek dari dalam diri seseorang 

yang dapat mempengaruhi kemampuan seseorang dalam memilih karir, seperti self 

efficacy, outcome expectation dan goal orientation. Self efficacy merupakan refleksi 

keyakinan diri seseorang atas kemampuan yang dimiliki untuk melakukan suatu tindakan 

tertentu atau perilaku spesifik, dalam hal ini membuat suatu keputusan karir (Bandura 

dalam Fikry, 2015; Creed, dkk., 2006). Ditemukan bahwa self efficacy memiliki 

kontribusi dalam memprediksi career indecision yang dirasakan oleh seseorang (Guay, 

Senecal, Gauthier, & Fernet, 2003). Outcome expectation merupakan keyakinan 

seseorang akan konsekuensi atau hasil dari suatu perilaku. Hal ini juga menjelaskan 

mengenai gambaran dari konsekuensi suatu tindakan tertentu (Lent & Brown, 2006). 

Goal orientation memiliki dua tipe goal yaitu, choice content goals, merujuk pada jenis 

aktifitas yang dilakukan untuk mencapai suatu keinginan, dan performance goals, suatu 

tingkat atau kualitas dari perbuatan untuk mendapatkan suatu kekuasaan (Lent & Brown, 

2006). 

 

Penelitian ini memiliki kelebihan dan kekurangan yang dapat dijadikan pertimbangan 

untuk pengembangan penelitian berikutnya. Kelebihan dari penelitian ini adalah peneliti 

dapat menggambarkan besaran peranan antara faktor eksternal berdasarkan contextual 

support and barrier terhadap career indecision yang dirasakan mahasiswa. Sehingga 

peneliti mengetahui, diantara dimensi contextual support and barrier, dimensi apa yang 

paling signifikan berperan terhadap career indecision seseorang. Selain kelebihan 

peneliti juga menyadari kekurangan pada penelitian ini. Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan 320 sampel dengan menggunakan teknik incidental sampling. Namun, 

terdapat pertanyaan data demografis yang luput ditanyakan pada subjek dalam kuesioner 

penelitian ini yaitu asal universitas. Hal tersebut membuat peneliti tidak mengetahui 

bagaimana persebaran kuesioner pada setiap wilayah yang ada di Indonesia dan hasil dari 

penelitian ini tidak dapat di generalisasikan terhadap populasi Indonesia. 
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SIMPULAN DAN IMPLIKASI 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa contextual barrier yang dialami oleh subjek 

signifikan berperan terhadap career indecision mahasiswa tingkat akhir. Akan tetapi, 

contextual support yang dirasakan subjek tidak signifikan berperan terhadap career 

indecision mahasiswa tingkat akhir.  

 

Penelitian ini memberikan implikasi praktis yang dapat bermanfaat bagi institusi 

pendidikan (perguruan tinggi), orang tua dan calon sarjana.   Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui bahwa salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengurangi kebimbangan 

karier pada mahasiswa tingkat akhir adalah dengan mengurangi berbagai masalah/ faktor 

yang menghambat kemampuan mahasiswa dalam menentukan pilihan kariernya. Oleh 

karena itu, setiap perguruan tinggi sebaiknya membuat career center agar mahasiswa 

dapat lebih mudah mendapatkan informasi terkait karier. Orang tua juga dapat berperan 

dalam membantu mahasiswa seperti dengan memberikan perhatian yang besar terhadap 

kemauan anak untuk memudahkan anak dalam memilih karier yang terbaik. Sementara 

itu, calon sarjana, sebaiknya mempersiapkan manajemen karier yang tepat dengan 

menetapkan tujuan, peningkatan kemampuan, dan evaluasi sistematis dan logis terhadap 

kemajuan karier mereka.  

 

Implikasi teoritis dari penelitian ini terkait dengan pengembangan penelitian  dengan 

tema pengambilan keputusan karier pada mahasiswa tingkat akhir. Penelitian selanjutnya, 

disarankan melakukan pengembangan penelitian dengan melihat peranan faktor lain 

dalam teori Social Cognitive Career Theory (SCCT) yang dapat mempengaruhi 

pengambilan keputusan pada mahasiswa tingkat akhir, seperti self efficacy, outcome 

expectation dan goal orientation secara bersamaan. Selain itu, penelitian selanjutnya 

disarankan untuk menggunakan teknik sampling yang berbeda, seperti cluster sampling 

apabila objek penelitian yang akan diteliti atau sumber data sangat luas, misal penduduk 

dari suatu negara, propinsi atau kabupaten. 
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